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Abstract: This study aims to improve student learning outcomes in learning about themes. 3 things
around me sub-theme 3 Changes in the form of learning objects first, in class 3 SDI Lasiana, with the
discovery learning model. this type of research is classroom action research is an examination of learning
activities in the form of action, which are deliberately raised and occur in a class together, with the
following stages: planning, implementation, observation, and reflection. by selecting the SD Inpres
Lasiana, Kupang, grade 3 location. the subjects of this study were 25 grade 3 students. data collection was
done through observation and testing techniques. the results of the study in the first cycle of the class
average value of 60.2 increased to 81.4 in the second cycle, with an increase in the average value from
cycle I to cycle II of 21.2. The percentage of classical learning completeness in the first cycle, which was
44%, increased to 92% in the second cycle, with an increase in the percentage of 48%. student activity in
cycle I was 62.66 and increased to 80.3 in cycle II, an increase of 17.64. It can be concluded that the
application of the discovery learning model in learning about theme 3 things around me sub-theme 3
changes in the form of learning objects 1 can help students in SDI Lasiana kupang city's class 3 achieve
better results
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tentang
tema 3 Benda di sekitarku subtema 3 Perubahan wujud benda pembelajaran ke-1 dengan model discovery
learning di kelas 3 SDI Lasiana. jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. yang merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama, dengan tahapan sebagai berikut: Perencanaan, Pelaksanaan, observasi
dan refleksi. dengan mengambil lokasi di SD Inpres Lasiana kota kupang kelas 3. Subjek penelitian ini
adalah siswa-siswi kelas 3 yang berjumlah 25 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi dan tes. Hasil penelitian pada siklus I nilai rata-rata kelas 60,2 meningkat menjadi 81,4 pada
siklus II, dengan peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II 21,2. persentase ketuntasan belajar
klasikal pada siklus I 44% meningkat menjadi 92% pada siklus II, dengan peningkatan presentase 48%.
aktivitas siswa pada siklus I 62,66 menjadi 80,3 pada siklus II dengan peningkatan sebesar 17,64, maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery learning dalam pembelajaran tentang tema 3
Benda di sekitarku subtema 3 perubahan wujud benda pembelajaran ke-1 dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas 3 SDI Lasiana kota kupang.

Kata kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar, Perubahan Wujud Benda
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan kunci untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, tanpa belajar maka tidak
akan pernah ada ilmu pengetahuan yang diperoleh, belajar dapat merubah tingkah laku ke arah
yang lebih baik dalam beriteraksi dengan lingkungan. Hernawan (2013: 2) mengatakan bahwa
belajar adalah proses perubahan perilaku, dimana perubahan perilaku tersebut dilakukan secara
sadar dan bersifat menetap. Perubahan perilaku tersebut meliputi perubahan dalam hal kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Hasil belajar merupakan suatu proses menentukan nilai atau hasil belajar siswa melalui
kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar siswa. Sedangkan menurut Jihad dan Haris
(2012:14) hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap
dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu
tertentu. Hasil belajar juga bukan hanya tergantung pada nilai atau angka saja tetapi proses yang
lebih dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan belajar yang meliputi (1). Aspek Kognitif
(pemahaman konsep), artinya dalam aspek ini meliputi kemampuan siswa dalam menyerap arti
dari materi atau bahan yang dipelajari.(2). Aspek efektif (sikap), artinya dalam aspek ini bukan
hanya berhubungan dengan dengan sikap siswa tetapi juga mencakup aspek respons siswa dalam
proses pembelajaran. jika mental saja yang dimunculkan maka belum tampak jelas sikap seseorang
yang ditujukan. (3). Aspek psikomotor (keterampilan proses), artinya dalam aspek ini
berhubungan dengan kemampuan mental dan fisik dan kemampuan siswa dalam menggunakan
pikiran, nalar dan kreativitasnya atau perbuatan secara efektif dan efesien untuk mencapai hasil
tertentu. Susanto (2013:89). untuk tercapainya hasil belajar yang baik, model pembelajaran yang
diterapkan guru haruslah tepat.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model discovery learning.
menurut Kosasih (2014) discovery learning adalah pembelajaran yang menemukan konsep melalui
serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan”. model
pembelajaran penemuan (discovery learning) diartikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi
ketika siswa tidak diberikan pengetahuan secara langsung tetapi siswa dituntut untuk
mengorganisasikan pemahaman mengenai informasi tersebut secara mandiri. Hosnan (2014: 285)
berpendapat bahwa langkah-langkah discovery learning memiliki 6 tahapan yaitu: 1. Stimulation
(stimulasi/pemberian rangsangan). 2. Problem Statement (pernyataan/Identifikasi masalah) 3. Data
collection (pengumpulan data) 4. Data processing (pengolahan data) 5. Verification
(pentahkikan/pembuktian) 6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi). dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran discovery learning memiliki banyak kelebihan diantaranya:
mengembangkan keterampilan berfikir dan menyelasaikan masalah, menambah pemahaman dan

pengetahuan siswa, berpusat pada peserta didik dan guru sama-sama berperan aktif dalam
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mengeluarkan gagasan-gagasan serta pembelajaran yang menyenangkan.

Penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Penelitian
Rosarina, dkk. (2016). dengan judul “Penerapan Model Discovery Learning untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda”, Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa dan guru pada siklus 1 berkategori cukup sedangkan
siklus II berada pada kategori baik. Dengan demikian disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa
mengalami peningkatan dengan model pembelajaran discovery learning. Penelitian lainya yakni
Fitriana. (2019). dengan judul “Penerapan Model Discovery Learning pada pembelajaran IPA
Materi tekanan untuk meningkatkan hasil belajar siswa”, dengan hasil penelitian menunjukan
adanya peningkatan persentase hasil belajar siswa. Keberhasilan ini dapat dibuktikan dari berbagai
data pelaksanaan tindakan dari siklus I sampai siklus III. Oleh karena itu peneliti hendak
melakukan penelitian tentang penerapan model discovery learning dalam pembelajaran tema 3
benda di sekitarku, Subtema 3 pembelajaran 1 tentang perubahan wujud benda untuk

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 3 SD Inpres Lasiana Kota Kupang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Rochiati Wiriaatmadja
(2009:13) mengemukakan, penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat
mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka
sendiri sedangkan Paizaluddin dan Ermalinda (2016:6) mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan
Kelas berasal dari bahasa inggris yaitu Classroom Action Research, yang berarti penelitian yang
dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subjek
penelitian kelas tersebut. Penelitian tindakan kelas menurut Arikunto (2012: 3) memiliki tahapan :
Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi dan Refleksi.

Penelitian dilaksanakan di kelas 3 SD Inpres Lasiana Kota Kupang tahun ajaran 2022/2023.
Subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD Inpres Lasiana Kota Kupang
semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah 25 siswa. Selain itu guru dan teman sejawat
menjadi observer dalam proses penilaian penelitian pada pelaksanaan persiklus. Intrumen
penelitian yang digunakan yaitu teknik observasi, tes hasil belajar, studi dokumentasi. Berikut ini

disajikan dalam tabel parameter penelitian.
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Tabel 1. Parameter Penelitian

Pencapaian Tujuan Kualifikasi Tingkat
Pembelajaran Keberhasilan
86 — 100 Sangat Baik (SB) Berhasil
76 — 85 Baik (B) Berhasil
65-175 Cukup (C) Berhasil
<65 Kurang (K) Belum Berhasil

Sumber: Aqib, Z (2013)
Berdasarkan pada tabel parameter tersebut maka penelitian ini dikatakan selesai

atau berhasil apabila hasil belajar siswa yang tuntas sudah mencapai 80%. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini yakni kualitatif, kuantitatif deskriptif.

HASIL
Berdasarkan data yang diperoleh terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas 3 mulai dari Pra

siklus, siklus I hingga siklus II. Berikut ini hasil belajar siswa kelas 3 pra siklus dapat dilihat pada

tabel 2 berikut.
Tabel 2 Hasil tes pra siklus siswa kelas 3 SDI Lasiana.
No Rentangan Nilai Frekuensi | Persentase
1 86-100 - -
2 76-85 - -
3 65-75 9 36%
4 <65 16 64%
Jumlah Siswa 25 100%
Jumlah Siswa Yang Tuntas 9 36%
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 16 64%

Sumber data: Hasil olahan peneliti pada tindakan pra siklus
Hasil pretest pada tabel diatas dari 25 orang sebanyak 9 orang siswa mendapatkan nilai 65-75
(36%) tuntas,dan sebanyak 16 orang siswa atau 64% yang belum tuntas karena mendapatkan nilai
di bawah 65.
Berikut ini hasil test siklus I siswa kelas 3 dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini.
Tabel 3 Hasil tes siklus I siswa kelas 3 SDI Lasiana.

No Rentangan Nilai Frekuensi | Persentase
1 86-100 - -

2 76-85 1 4%
3 65-75 10 40%
4 <65 14 56%

Jumlah Siswa 25 100%

Jumlah Siswa Yang Tuntas 11 44%

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 14 56%

Sumber: Hasil olahan peneliti pada siklus 1
Hasil Siklus I pada tabel 3 dari 25 orang siswa sebanyak 11 orang (44%) yang tuntas

dan 14 siswa (56%) yang belum tuntas.
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Berikut ini hasil test siklus II siswa kelas 3 dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4 Hasil tes siklus II siswa kelas 3 SDI Lasiana.

No Rentangan Nilai Frekuensi | Persentase
1 86-100 4 16%
2 76-85 17 76%
3 65-75 2 8%
4 <65 2 8%
Jumlah Siswa 25 100%
Jumlah Siswa Yang Tuntas 23 92%
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 2 8%

Sumber: Hasil olahan peneliti pada siklus 11
Dari tabel hasil test pada siklus II dari 25 siswa terdapat 2 siswa yang belum tuntas, dan 23 siswa

yang tuntas atau sudah memenuhi standar KKM.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Inpres Lasiana peneliti melihat langsung
bagaimana terjadinya aktifitas proses pembelajaran pada kelas 3 dimana hasil temuan observasi
oleh peneliti guru masih monoton dalam menjelaskan materi atau hanya berjalan satuh arah
sehingga tidak ada timbal balik dari siswa saat sehingga siswa cepat jenuh mengikuti proses
pembelajaran di dalam kelas, hal diatas yang menjadi satu faktor rendahnya hasil belajar siswa,
selanjutnya langkah diambil oleh peneliti adalah dengan penerapan model discovery learning.
tahap selanjutnya sebelum masuk dalam tahapan penelitian tindakan kelas peneliti memberikan
soal pretest untuk mengukur atau mengetahui sejauh mana kemampuan siswa kelas 3 dalam
memahami materi perubahan wujud benda, dan penelitian bertahap dari siklus I hingga siklus II
peneliti menggunakan dua siklus karena pada siklus pertama terdapat kekurangan dalam proses
pembelajaran sehingga pada siklus ke II perbaikan dari setiap masalah yang ada pada siklus I,
selain itu penelitian diatas dapat dikatakan berhasil jika siswa kelas 3 yang mengikuti aktivitas
belajar dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning telah memperoleh nilai
sesuai dengan standar KKM yang ditentukan yaitu 65 atau dapat dikatakan berhasil jika

persentase ketuntasan mencapai 80%.

Data hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning dalam mengukur hasil belajar siswa terjadi
peningkatan pada pretest dan siklus I ke siklus II, yaitu data hasil pretest nilai rata-rata 54,8 dari
25 siswa sebanyak 9 orang yang tuntas, selanjutnya pengamatan aktivitas guru dalam proses
pembelajaran siklus I dengan nilai 60,58 dan hasil pengamatan aktivitas siswa dengan nilai 60,2
mengalami peningkatan pada siklus II yaitu data hasil pengamatan aktivitas guru memperoleh

nilai 78,94 dan siswa memperoleh nilai 81,4.
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Tabel 5. Perbandingan Hasil Pretest, Siklus I dan II

Hasil Tes Siswa Nilai Rata-rata Kategori Tingkat Keberhasilan
Pretest 54,8 Kurang (K) Belum Berhasil
Siklus I 62,66 Kurang (K) Belum Berhasil

Siklus IT 80,03 Baik (B) Berhasil

Kemampuan siswa pada siklus I untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan
model pembelajaran discovery learning. pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh siswa
sebanyak 60,2 dan persentase ketuntasan siswa mencapai 44% dengan 11 orang siswa
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dikarenakan siswa memperhatikan guru dalam
menjelasakan materi, selalu berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, tidak mengganggu teman
yang lain, mampu menjawab pertanyaan. Selanjutnya yang tidak tuntas sebanyak 14 orang
(56%) tidak tuntas karena suka bermain, mengganggu teman lain, tidak memperhatikan
penjelasan guru,dan tidak mengerjakan soal tes dengan baik. Pada siklus II terjadi peningkatan
dengan perolehan nilai rata-rata sebanyak 82 dengan persentase ketuntasan yang dicapai siswa
sebesar 92% dengan 23 orang siswa yang mencapai KKM.

Penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Penelitian Rosarina, dkk (2016). dengan judul “Penerapan Model Discovery Learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda”, Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa dan guru pada siklus 1 berkategori
cukup sedangkan siklus Il berada pada kategori baik. Dengan demikian disimpulkan bahwa

hasil belajar IPA siswa mengalami peningkatan dengan model pembelajaran discovery learning.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan penggunaan model discovery
learning dalam pembelajaran tema 3 subtema 3 pembelajaran 1 tentang perubahan wujud benda
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kela 3 SD Inpres Lasiana dengan hasil penelitian
menunjukan bahwa pretest dari 25 siswa sebanyak 9 siswa yang tuntas selanjutnya siklus I dari
25 orang sebanyak 11 orang (44%) dinyatakan tuntas karena siswa tertib dalam kelas, dapat
mengerjakan soal dengan baik, mendengar penjelasan guru, dan dapat menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru. Selanjutnya yang tidak tuntas 14 orang (56%) tidak tuntas karena
siswa tidak tertib dalam kelas, tidak memperhatikan penjelasan guru, dan tidak mengerjakan
soal tes dengan baik. Selanjutnya pada siklus II, hasil belajar meningkat yakni dari 25 siswa,
sebanyak 23 siswa yang tuntas karena selalu tertib dalam kelas dapat memperhatikan penjelasan
guru, menyelesaikan tugas kelompok, dapat menjawab pertanyaan dari guru, serta dapat
menjawab soal tes dengan baik. guru sudah mampu membimbing dan menguasai siswa dalam

kelas dengan baik dalam kelas.
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